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KATA PENGANTAR

Hidup berkomunitas merupakan unsur institutif dari hidup bakti. Hal ini
dikarenakan komunitas merupakan misi pertama bagi setiap kaum hidup bakti.
Sebagaimisi pertama, setiap anggota hidup bakti harus mengikuti segala ritme
dalam hidup komunitas. Dengan kata lain, komunitas adalah rahim bagi kaum
hidup bakti dalam bermisi. Komunitas menjadi jiwa yang membakar semangat
kaum hidup bakti untuk terus berkarya dalam melayani Tuhan dalam sesama.
Oleh karena itu, iklim “komunitas” perlu dijaga dan dirawat sehingga komunitas

sungguh-sungguh menjadi rumah bersama.

Tarekat Misi Abdi Roh Kudus (SSpS) yang merupakan Tarekat Hidup
Bakti juga senantiasa hidup dalam komunitas-komunitas yang tersebar di seluruh
dunia. Melalui komunitas-komnuitas ini, Tarekat SSpS terus mengepakkan
sayapnya dalam wewartakan keraajaan Allah dalam Spiritualitas dan Kharisma
yang diwariskan oleh Para Generasi Pendiri. Meskipun demikian, ada pelbagai
tantangan yang dihadapi olehTarekat SSpS, baik tantangan internal maupun

eksternal.

Dalam kerangka ini, penulis meneropong kehidupan komunitas SSpS
dalam kaca mata pemikiran Leonardo Boff. Dengan gagasan Trinitasnya secara
khusus perikhoresis, komunitas SSpS diundang untuk senantiasa meneladani
komunitas llahi,komunitas Trinitas. Dalam spirit ini, pelbagai tantangan yang

dihadapi dalam menghidupi komunio dapat diatasi.

Dalam tulisan ini, penulis sadar bahwa karya ini dapat diselesaikan bukan
hanyakarena usaha dan kerja keras penulis semata melainkan karena pertama-
tama merupakan bimbingan dan rahmat dari Tuhan Yang Maha Esa. Penulis

yakin dan



percaya bahwa hanya melalui berkat dan bimbingan Tuhanlah, penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini.

Penulis juga sadar bahwa karya ini dapat terselesaikan berkat
bimbingan danbantuan dari berbagai pihak yang dengan caranya masing-
masing telah membantu penulis. Karena itu pada kesempatan ini, penulis
dengan rendah hati juga mau mengucapkan limpah terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan studi
dalam lembaga pendidikan ini.

2. Romo Dekan Fakultas Filsafat, Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang yang dengan tulus hati telah menerima dan mendidik penulis
selama menjalani studi di Fakultas tercinta ini.

3. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr selaku pembimbing pertama yang
telah dengan caranya sendiri membimbing, memberikan motivasi dan
mengarahkan penulis selama masa kuliah, terutama saat-saat penulisan
karya ini hingga akhir. Tanpa campur tangan beliau karya ini tidak akan
pernah terselesaikan.

4. Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr selaku pembimbing kedua, yang dengan
tulus hati dan penuh dedikasi telah membimbing penulis dalam
menyelesaikan studi ini.

5. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr selaku Penguji yang memberikan
masukan berarti demi keakuratan dan bernasnya tulisan ini sekaligus

mendukung penerbitan karya tulis ilmiah ini dalam bentuk buku.
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ABSTRAKSI

Allah Tritunggal sejak awal adalah sebuah persekutuan. Kebenaran ini terdapat dalam
kisah penciptaan, Kitab Kejadian (bab 1). Allah (Bapa) menciptakan langit dan bumi; bumi
belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya; dan Roh Allah (Roh Kudus)
melayang-layang di atas permukaan air; lalu Allah berfirman (Sabda/Putera): “jadilah terang,
lalu terang itu jadi”. Dalam kisah ini Allah sudah menunjukkan Diri-Nya sebagai Bapa,
Firman/Putera, dan Roh Kudus, yang menjadikan segala sesuatu. Dengan demikian Allah
Tritunggal dalam persekutuan-Nya adalah asal dan sumber segala sesuatu yang ada. Pada hari
ke-6, Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa-Nya (Kej 1, 26-27). Allah
membentuk manusia dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya,
sehingga manusia itu hidup (Kej 2, 7). Dan karena sejak awal Allah adalah Esa dan Tritunggal,
maka nafas yang dihembuskanNya kepada manusia pertama adalah nafas persekutuan, nafas
komunio, nafas komunitas. Dengan demikian manusia sejak awal hidupnya sudah dipenuhi
dengan daya hidup berkomunio: berkomunio dengan sesama manusia, dengan ciptaan-ciptaan
lain dan dengan Allah.

SSpS adalah salah satu tarekat religius missioner yang didirikan St Arnoldus Janssen
untuk menyatakan persekutuan cinta Allah Tritunggal kepada semua manusia. Untuk tujuan ini,
SSpS  dipanggil untuk berakar dalam iman akan Tritunggal Mahakudus dan sekaligus
menghidupi persekutuan Trinitaris baik dalam komunitas SSpS maupun dengan semua orang
agar Dia semakin dikenal, dicintai, dan dimuliakan oleh segala bangsa. Spiritualitas ini mengalir
dari pendiri dalam mottonya, “Semoga Allah Tritunggal hidup dalam hati kita dan dalam hati
semua manusia”. Mimpi Pendiri ini diterjemahkan dalam konstitusi Tarekat, “Allah Tritunggal

dalam kesatuan-Nya adalah asal, citra serta penyempurnaan setiap komunitas. Dalam
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pembaptisan Kkita dipanggil untuk ambil bagian dalam hidup ilahi sebagai anggota umat Allah
dan sebagai murid-murid Yesus Kristus. Dan oleh panggilan ke dalam kongregasi, Roh Kudus
mempersatukan kita secara baru dengan diriNya dan dengan satu sama lain” (Art. 301). Oleh
karena itu, setiap suster SSpS dipanggil untuk hidup dalam persekutuan dengan Allah, dengan
sesama dalam komunitas, dengan semua orang dan dengan segala ciptaan. Hidup komunitas
hendaknya menjadi tanda kelihatan dari nilai-nilai hidup Allah Tritunggal.

Untuk menghayati persekutuan kasih dan menjadi tanda kelihatan dari nilai-nilai hidup
Allah Tritunggal bukanlah perkara yang mudah dalam tantangan zaman ini. SSpS yang berjuang
mengikuti tuntutan zaman tanpa sadar mulai tergerus dalam semangat individualisme,
primordialisme, dan materialism. Semangat ini melahirkan permusuhan, perpecahan, iri hati, dan
sebagainya yang meredupkan komunio sebagai ciri persekutuan Trinitaris.

Menyadari kenyataan ini, maka persekutuan kasih dalam komunitas harus dikuatkan agar
bisa menjadi tanda kehadiran Allah Tritunggal kepada semua manusia sebagai bukti eksisnya
SSpS. SSpS perlu mereorientasi pemahaman dan penghayatan akan dasar spiritualitasnya yang
bersumber pada komunio cinta Allah Tritunggal. Dengan demikian prioritas Kapitel Umum
tentang hidup berkomunitas dalam terang spiritualitas Trinitaris mendapat pemenuhannya.

Leonardo Boff, salah satu teolog Teologi Pembebasan menegaskan bahwa Allah
Tritunggal dalam persekutuan-Nya bukan hanya merupakan kebenaran iman yang harus diterima
tetapi memiliki nilai praktikalnya. Gagasannya yang luar biasa tentang persekutuan Trinitaris ini
terdapat dalam konsep perikhoresis di mana setiap Pribadi mengandung kedua Pribadi yang lain,
setiap Pribadi meresapi yang lain, yang Satu tinggal di dalam yang lain dan sebaliknya. Meskipun
demikian masing-masing Pribadi, dalam kesatuan yang intim tersebut tidak menghapuskan
perbedaan dan keunikan setiap Pribadi, malah kesatuan mengandaikan perbedaan. Lewat cinta

dan kesalingtergantungan dalam persekutuan, mereka merupakan satu kenyataan, Allah yang
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Esa, yang adalah cinta. Hakikat cinta ilahi adalah membagi diri, mengkomunikasikan diri, keluar
dari diri dan menghadiahkan diri. Allah bukanlah kekuasaan yang tunggal dan menyendiri
melainkan cinta yang tak terbatas yang membuka dirinya keluar, mengundang makhluk manusia
dan universum untuk menautkan diri dengan persekutuan ilahi. Pemikiran Leonardo Boff ini bisa
menjadi inspirasi, model dan sekaligus kritik bagi pengembangan hidup berkomunitas dan

berkomunio dalam kongregasi SSpS saat ini.
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